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Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah matematis pada
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan masih
menjadi tantangan bagi siswa sekolah dasar sehingga perlu
dianalisis sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan berdasarkan tahapan pemecahan masalah
menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali
hasil. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa
kelas IV SDN Inpres Desa Sai yang dipilih menggunakan teknik
total sampling. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan
pemecahan masalah, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil tes, siswa dikelompokkan ke dalam kategori tinggi, sedang,
dan rendah. Selanjutnya, satu siswa dari setiap kategori dipilih
secara purposive untuk dianalisis secara mendalam melalui
wawancara. Data dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7
siswa (28%) berada pada kategori tinggi, 8 siswa (32%) kategori
sedang, dan 10 siswa (40%) kategori rendah. Siswa berkategori
tinggi mampu memenuhi seluruh tahapan pemecahan masalah
menurut Polya. Siswa berkategori sedang mampu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana,
tetapi belum melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil.
Sementara itu, siswa berkategori rendah hanya mampu memenuhi
tahap memahami masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berbeda pada
setiap kategori kemampuan berdasarkan tahapan Polya.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran berbasis tahapan Polya serta melibatkan subjek
penelitian yang lebih luas sehingga diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan sistem
pendidikan yang efektif. Dalam proses pembelajaran, satuan pendidikan perlu
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menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, memotivasi, serta
memberikan tantangan kepada peserta didik. Selain itu, pembelajaran juga perlu
menyediakan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas, kemandirian, serta potensi yang dimiliki sesuai dengan bakat, minat, dan
tahapan perkembangan fisik maupun psikologisnya (Fara Fatika Maharani et al.,
2024). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan dan berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, serta analitis. Kajian matematika mencakup berbagai
konsep yang saling berkaitan, seperti bentuk, struktur, besaran, dan hubungan
antarkonsep, yang secara umum dikelompokkan ke dalam tiga cabang utama, yaitu
aljabar, analisis, dan geometri (Lestari et al., 2015). Salah satu tujuan utama
pembelajaran matematika adalah membekali siswa dengan kemampuan memecahkan
berbagai permasalahan, baik yang berkaitan dengan konsep matematika maupun
permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran
matematika, siswa dilatih untuk berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif dalam
menentukan strategi penyelesaian sehingga mampu memperoleh solusi yang tepat.
Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penguasaan
konsep dan prosedur, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis sebagai salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki siswa (Astiati & Ilham, 2023; Putri et al., 2021).

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi
yang perlu dimiliki oleh setiap siswa karena menjadi kemampuan yang bersifat
mendasar dalam pembelajaran matematika. Siswa dapat dikatakan memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematisapabila mampu memahami permasalahan
yang diberikan, menentukan strategi penyelesaian yang sesuai, serta menerapkan
strategi tersebut secara tepat untuk memperoleh solusi yang benar (Astiana et al.,
2021). Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki peran penting dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir Kritis dan
kreatif. Melalui kemampuan ini, siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan
yang bersifat kompleks maupun nonrutin dengan memahami permasalahan yang
dihadapi, merancang strategi penyelesaian yang tepat, kemudian menerapkan strategi
tersebut hingga memperoleh solusi yang sesuai (Amalia & Sari, 2024).

Kemampuan pemecahan masalah matematis memberikan kontribusi yang
penting terhadap keberhasilan belajar siswa, terutama dalam pembelajaran
matematika. Oleh sebab itu, guru perlu memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap pengembangan kemampuan tersebut. Akan tetapi, pada praktiknya
pembelajaran matematika yang berorientasi pada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis masih belum diterapkan secara optimal. Kondisi
tersebut menyebabkan banyak siswa sekolah dasar belum memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang memadai, termasuk ketika menyelesaikan
materi operasi hitung bilangan pecahan Fitriani (2025).

Bilangan pecahan merupakan salah satu konsep dasar dalam matematika yang
digunakan untuk menyatakan suatu bagian dari keseluruhan atau bagian dari suatu
himpunan. Konsep pecahan tidak hanya dipahami sebagai simbol atau bentuk
penulisan bilangan, tetapi juga sebagai representasi hubungan antara bagian dan
keseluruhan dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, pemahaman konsep bilangan
pecahan menjadi landasan penting bagi siswa sebelum mempelajari operasi hitung
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pecahan maupun materi matematika lainnya. Penguasaan konsep tersebut akan
memudahkan siswa dalam menghubungkan representasi konkret, gambar, dan simbol
matematika sehingga mereka mampu memahami materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan (Safari & Herman, 2025). Materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa sekolah dasar karena menjadi landasan dalam mempelajari materi
matematika pada jenjang berikutnya. Penguasaan konsep dan prosedur operasi hitung
pecahan akan membantu siswa memahami materi yang lebih kompleks serta
menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Fauziyah & Apriyanto, 2025).

Pengerjaan operasi hitung pecahan ini memerlukan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang lebih kompleks dibanding operasi hitung lainnya. (Rini et
al., 2020) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih relatif rendah dengan persentase sebesar 61%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya
pada materi operasi hitung pecahan, masih perlu ditingkatkan agar siswa mampu
menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan tepat. Sejalan dengan itu (Daffa
Tasya Pratiwi & Fitri Alyani, 2022) memaparkan bahwa 56,67% siswa berada pada
kategori kemampuan pemecahan masalah matematis rendah. Rendahnya kemampuan
memahami masalah akan berdampak langsung pada ketidakmampuan siswa dalam
menyusun strategi penyelesaian yang efektif. Pada tahap melaksanakan penyelesaian,
siswa kategori rendah melakukan berbagai kesalahan prosedur dan perhitungan
(Alawiyah et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep
matematika yang dimiliki siswa masih rendah. Hasil penelitian Asri et al., (2023)
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis rendah cenderung
mengalami kesalahan pada tahap pelaksanaan karena kurang memahami konsep yang
mendasari penyelesaian soal.

Penelitian ini tidak hanya mengelompokkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah, tetapi juga
mendeskripsikan secara mendalam karakteristik setiap kategori pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan di sekolah dasar melalui analisis
hasil tes yang dipadukan dengan wawancara berdasarkan tahapan Polya. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas IV pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan berdasarkan tahapan Polya pada setiap kategori kemampuan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai karakteristik kemampuan siswa pada setiap tahapan pemecahan masalah
sehingga dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan latar belakang dan observasi awal dengan guru matematika kelas
IV SDN Inpres Desa Sai, diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari masih banyaknya siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan, menentukan strategi
penyelesaian yang sesuai, serta menyelesaikan soal secara sistematis berdasarkan
tahapan pemecahan masalah. Selain itu, sebagian siswa belum menguasai konsep
dasar bilangan pecahan, seperti memahami pembilang dan penyebut. Selama proses
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observasi, guru lebih banyak menerapkan metode ceramah dan memberikan contoh
soal tanpa memanfaatkan alat peraga maupun media visual yang dapat membantu
siswa memahami konsep pecahan secara lebih konkret.

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya dilakukan penelitian untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan. Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan tahapan pemecahan masalah
Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali hasil. Keunikan penelitian ini terletak pada analisis
kemampuan siswa pada setiap tahapan Polya dengan mengelompokkan siswa ke
dalam kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, kemudian memperdalam
hasil analisis melalui wawancara sehingga diperoleh gambaran yang lebih rinci
mengenai karakteristik kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berdasarkan tahapan pemecahan
masalah Polya pada siswa kelas IV SDN Inpres Desa Sai. Selain itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikelompokkan
dalam kategori tinggi, sedang dan rendah.

Teknik sampling

Teknik pemilihan siswa menggunakan purposive sampling. Dari 25 siswa
dipilih tiga siswa yang mewakili kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan
hasil tes kemampuan pemecahan masalah.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan pemecahan
masalah matematis, wawancara, dan dokumentasi.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan
Tahapan Polya

Tahapan Indikator
Memahami masalah Menentukan diketahui dan ditanyakan
Merencanakan Merencanakan penyelesaian
Melaksanakan Menyelesaikan sesuai prosedur
Memeriksa kembali Mengecek jawaban

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu data model Miles dan Huberman
(2014) meliputi reduksi data, penyajian data, serta pengambilan kesimpulan. Teknik
analisis data tersebut digambarkan dalam bentuk alur berikut:
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Gambar 1. Model Analisis data Miles dan Huberman

Teknik pengecekan keabsahan data

Pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan cara triangulasi yaitu,
dengan triangulasi sumber, dan triangulasi teknik pengumpulan data. Berikut
triangulasi:

1. Triangulasi dengan tiga sumber data. Triangulasi sumber menguji kredibilitas data
dengan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Pengumpulan
dan pengujian data yang diperoleh dilakukan terhadap sampel yang dipilih.
Selanjutnya dideskripsikan, dikategorikan melihat kesamaan, perbedaan dari tiga
sumber data tersebut.

2. Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan
dokumen. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka dapat melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lainnya, untuk memastikan data
mana yang dianggap benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai tahap awal penelitian, tes kemampuan pemecahan masalah matematis
diberikan kepada 25 siswa untuk mengidentifikasi kategori kemampuan siswa
sebagai dasar pemilihan subjek penelitian. Berdasarkan hasil tes tersebut, siswa
dikelompokkan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah sebagaimana disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kemampuan pemecahan masalah matematis Siswa

Kategori Rentang Nilai Jumlah Siswa Peresentase
Tinggi 80 — 100 7 28%
Sedang 60—79 8 32%
Rendah <60 10 40%
Total 25 100%

a. 28% siswa (7) siswa berada pada kategori kemampuan tinggi memperoleh nilai
(>80) pada kategori tinggi menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman
yang baik terhadap konsep pecahan dan mampu menyelesaikan soal penjumlahan
dan pengurangan pecahan dengan penyebut yang sama maupun berbeda dengan
benar.

b. 32% siswa (8) siswa berada pada kategori kemampuan sedang (60-79),
menunjukkan bahwa mereka memahami sebagian besar konsep pecahan, tetapi
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masih mengalami beberapa kesalahan dalam menentukan penyebut yang sama
dan dalam perhitungan.

c. Sebanyak 10 siswa (40%) berada pada kategori kemampuan rendah (<60). Siswa
pada kategori ini belum mampu memenuhi sebagian besar indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal tersebut terlihat dari ketidakmampuan siswa
dalam memahami informasi pada soal, menentukan strategi penyelesaian yang
tepat, serta melaksanakan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan
benar. Selain itu, siswa masih sering melakukan kesalahan dalam menyamakan
penyebut dan melakukan operasi hitung pecahan. Untuk memperoleh gambaran
yang lebih mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, dipilih tiga siswa penelitian yang mewakili masing-masing kategori
kemampuan, yaitu ST (Siswa Tinggi), SS (Siswa Sedang), dan SR (Siswa
Rendah) untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Kemampuan pemecahan masalah matematis
Berdasarkan Tahapan Polya

Tahapan pemecahan masalah ST (Tinggi) SS (Sedang) SR (Rendah)
Memahami Masalah Mampu Mampu Mampu
Merencanakan penyelesaian Mampu Mampu Belum mampu
Melaksanakan rencana Mampu Cukup Mampu  Belum mampu
Memeriksa kembali Mampu Belum mampu  Belum Mampu

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada setiap kategori siswa. Siswa berkategori tinggi
mampu memenuhi hampir seluruh tahapan kemampuan pemecahan masalah
matematis Polya. Siswa berkategori sedang telah mampu memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian, tetapi masih mengalami kesulitan pada tahap
pelaksanaan dan pemeriksaan kembali. Sementara itu, siswa berkategori rendah
belum mampu memenuhi indikator pada setiap tahapan pemecahan masalah.
Selanjutnya, hasil analisis masing-masing subjek diuraikan sebagai berikut.

1. Hasil Analisis Siswa Tinggi (ST)

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, ST termasuk
dalam kategori tinggi. ST mampu menyelesaikan soal pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan dengan baik melalui seluruh tahapan pemecahan
masalah menurut Polya. Pada tahap memahami masalah, ST dapat mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap serta memahami maksud
permasalahan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa ST mampu
menginterpretasikan informasi dalam soal dengan tepat sebelum menentukan
langkah penyelesaian.

Pada tahap merencanakan penyelesaian, ST mampu menentukan strategi yang
sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Strategi yang dipilih menunjukkan
bahwa ST telah memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
sehingga mampu menentukan prosedur penyelesaian yang tepat. Selanjutnya, pada
tahap melaksanakan rencana penyelesaian, ST dapat menerapkan strategi yang telah
direncanakan secara sistematis sesuai dengan konsep yang digunakan. Setiap langkah
penyelesaian dilakukan secara runtut sehingga menghasilkan jawaban yang benar.
Hal ini menunjukkan bahwa ST memiliki pemahaman konsep yang baik serta
mampu mengaplikasikan prosedur penyelesaian secara tepat.
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Pada tahap memeriksa kembali hasil yang diperoleh, ST melakukan
pengecekan ulang terhadap langkah-langkah penyelesaian dan jawaban akhir untuk
memastikan bahwa hasil yang diperoleh telah sesuai. ST juga mampu menjelaskan
kembali alasan penggunaan strategi penyelesaian yang dipilih sehingga menunjukkan
bahwa siswa memahami proses penyelesaian yang dilakukan, bukan sekadar
memperoleh jawaban akhir. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa ST telah memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan tahapan Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil
yang diperoleh. Temuan tersebut menunjukkan bahwa ST memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang baik pada materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan.

2. Hasil Analisis Siswa Sedang (SS)

Berdasarkan hasil tes, SS termasuk dalam kategori sedang. Pada tahap
memahami masalah, SS mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan dengan baik sehingga dapat memahami maksud permasalahan yang
diberikan. Selanjutnya, pada tahap merencanakan penyelesaian, SS mampu
menentukan strategi yang sesuai berdasarkan konsep yang telah dipelajari. Pada
tahap melaksanakan rencana penyelesaian, SS dapat menerapkan langkah-langkah
penyelesaian sesuai dengan strategi yang telah direncanakan. Meskipun demikian,
masih ditemukan kesalahan pada tahap perhitungan akhir yang menyebabkan
jawaban yang diperoleh belum tepat. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa SS
telah memahami konsep dan prosedur penyelesaian yang digunakan, tetapi kurang
teliti dalam melakukan perhitungan sehingga hasil akhir yang diperoleh belum
sesuai.

Kelemahan utama SS terlihat pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Setelah menyelesaikan soal, SS tidak melakukan pengecekan ulang
terhadap langkah-langkah penyelesaian maupun jawaban akhir, sehingga kesalahan
perhitungan yang terjadi tidak disadari dan tidak diperbaiki. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SS telah memenuhi indikator memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian. Namun, SS
belum mampu memenuhi indikator memeriksa kembali hasil yang diperoleh karena
belum melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil penyelesaiannya.

Hasil Wawancara

Peneliti: "Mengapa jawaban pada nomor tersebut masih salah?"

SS: "Saya sudah menyamakan penyebutnya, tetapi saya salah menghitung dan tidak
mengecek lagi jawaban saya."

Peneliti: "Apakah jawaban sudah diperiksa kembali?"

SS: "Belum, karena saya pikir jawabannya sudah benar.”

3. Hasil Analisis Siswa Rendah (SR)

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, SR
termasuk dalam kategori rendah. Pada tahap memahami masalah, SR mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. Hal
ini menunjukkan bahwa SR telah memahami informasi dasar yang terdapat dalam
permasalahan. Namun, pada tahap merencanakan penyelesaian, SR belum mampu
menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. SR masih
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mengalami kebingungan dalam memilih langkah penyelesaian yang sesuai sehingga
strategi yang digunakan belum tepat.

Akibatnya, pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, SR masih
melakukan kesalahan dalam menerapkan konsep dan prosedur penjumlahan serta
pengurangan bilangan pecahan. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa SR belum
memahami konsep yang diperlukan untuk memperoleh jawaban yang benar.

Pada tahap memeriksa kembali hasil yang diperolen, SR juga belum
melakukan pengecekan terhadap jawaban yang telah dikerjakan. Akibatnya,
kesalahan yang dilakukan pada proses penyelesaian tidak disadari dan tidak
diperbaiki. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa SR hanya mampu
memenuhi indikator memahami masalah, yaitu menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan, sedangkan indikator merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil belum dapat dipenuhi dengan
baik.SR belum memahami konsep yang diperlukan untuk memperoleh jawaban yang
benar.

Pada tahap memeriksa kembali hasil yang diperoleh, SR juga belum
melakukan pengecekan terhadap jawaban yang telah dikerjakan. Akibatnya,
kesalahan yang dilakukan pada proses penyelesaian tidak disadari dan tidak
diperbaiki. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa SR hanya mampu
memenuhi indikator memahami masalah, yaitu menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan, sedangkan indikator merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil belum dapat dipenuhi dengan
baik.

Hasil Wawancara

Peneliti: "Apa  yang paling sulit saat mengerjakan soal?"
SR: "Saya bingung menentukan cara mengerjakannya dan tidak tahu langkah yang
benar."

Peneliti: "Apakah jawaban yang sudah dikerjakan diperiksa kembali?"
SR: "Tidak, karena saya tidak tahu apakah jawaban saya sudah benar."

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
menunjukkan perbedaan yang jelas pada setiap kategori kemampuan. Semakin tinggi
kategori kemampuan siswa, semakin lengkap tahapan pemecahan masalah menurut
Polya yang dapat dipenuhi. Sebaliknya, siswa berkategori rendah masih mengalami
kesulitan terutama pada tahap merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Taneo dan Kusumah (2021). Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Simamora, 2023) yang menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan tinggi cenderung mampu menerapkan seluruh tahapan
pemecahan masalah menurut Polya secara sistematis hingga memperoleh
penyelesaian yang tepat. Siswa berkategori tinggi menunjukkan kemampuan yang
baik pada setiap tahapan pemecahan masalah. Pada tahap memahami masalah, siswa
mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui maupun yang ditanyakan secara
tepat sehingga dapat menentukan langkah penyelesaian yang sesuai.

Kemampuan tersebut mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki
pemahaman konsep yang baik terhadap permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya,
pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa mampu memilih strategi yang sesuai
dan menerapkannya secara runtut hingga memperoleh jawaban yang benar.
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Penguasaan konsep yang baik memungkinkan siswa menyelesaikan masalah secara
sistematis tanpa mengalami kesulitan yang berarti. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Alawiyah et al., 2024) yang menjelaskan bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu menginterpretasikan informasi pada
soal secara tepat sebelum menentukan strategi penyelesaian.

Hasil Penelitian (Baharuddin & Jumarniati, 2021) juga menunjukkan bahwa
siswa berkemampuan tinggi mampu menyusun strategi penyelesaian secara mandiri
dan sistematis sesuai dengan tahapan pemecahan masalah. Selain itu, pada tahap
memeriksa kembali, siswa melakukan pengecekan terhadap proses maupun hasil
penyelesaian sehingga kesalahan yang mungkin terjadi dapat diminimalkan.
Kemampuan tersebut menunjukkan adanya kesadaran metakognitif yang baik.
Abadin & Rosyidi (2022) menjelaskan bahwa tahap looking back merupakan bagian
penting dalam proses pemecahan masalah karena membantu siswa mengevaluasi
ketepatan jawaban sekaligus meninjau kembali strategi yang telah digunakan.
Berbeda dengan kategori tinggi, siswa berkategori sedang telah menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dalam menyelesaikan masalah, meskipun belum
mampu memenuhi seluruh tahapan Polya secara optimal. Siswa mampu memahami
isi permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, serta menerapkan langkah-
langkah penyelesaian sesuai konsep yang telah dipelajari.

Namun demikian, pada tahap pelaksanaan masih ditemukan beberapa
kesalahan perhitungan yang lebih disebabkan oleh kurangnya ketelitian
dibandingkan dengan kesalahan dalam memilih prosedur penyelesaian. Kelemahan
yang paling menonjol terdapat pada tahap memeriksa kembali karena siswa tidak
melakukan pengecekan terhadap jawaban yang telah diperoleh sehingga kesalahan
yang terjadi tidak disadari. Temuan ini memperkuat hasil (Asri et al., 2023) yang
menyatakan bahwa siswa berkategori sedang umumnya telah mampu memahami
masalah dan menentukan strategi penyelesaian, tetapi masih mengalami kendala
ketika melaksanakan rencana penyelesaian.

Kondisi serupa juga ditemukan Baharuddin & Jumarniati (2021) yang
menjelaskan bahwa siswa pada kategori sedang sering melakukan kesalahan
prosedural maupun kesalahan perhitungan meskipun strategi yang dipilih sudah
sesuai. Simamora (2023) juga mengemukakan bahwa kemampuan siswa kategori
sedang dalam melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil pekerjaan masih relatif
rendah sehingga kesalahan pada jawaban akhir sering tidak teridentifikasi. Sementara
itu, siswa berkategori rendah menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
matematis yang belum berkembang secara optimal.

Meskipun sebagian siswa telah mampu mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan ditanyakan, kemampuan tersebut belum diikuti dengan kemampuan
menentukan strategi penyelesaian yang sesuai. Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan ketika melaksanakan prosedur penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan sehingga masih banyak ditemukan kesalahan konsep maupun kesalahan
perhitungan. Selain itu, siswa juga belum terbiasa melakukan pemeriksaan kembali
terhadap jawaban yang telah diperoleh sehingga kesalahan yang terjadi tidak dapat
diperbaiki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkategori rendah masih
memerlukan pendampingan terutama dalam mengembangkan kemampuan
merencanakan penyelesaian, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi hasil sesuai
tahapan Polya.
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Temuan tersebut didukung oleh penelitian Ate et al. (2023) yang menjelaskan
bahwa siswa dengan kemampuan rendah masih mengalami kesulitan dalam
menentukan konsep maupun prosedur yang tepat ketika menyelesaikan soal
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Alawiyah et al. (2024) juga
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan memahami masalah akan berdampak
pada ketidakmampuan siswa dalam menyusun strategi penyelesaian yang efektif.
Akibatnya, kesalahan prosedural maupun kesalahan perhitungan lebih sering muncul
pada tahap pelaksanaan. Hasil penelitian (Asri et al., 2023) bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis rendah cenderung mengalami kesalahan
pada tahap pelaksanaan karena kurang memahami konsep yang mendasari
penyelesaian soal.

Fauziyah dan Apriyanto (2025) yang menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis rendah pada materi bilangan pecahan
telah mampu mengidentifikasi informasi dalam soal dan merencanakan strategi
penyelesaian. Namun, siswa masih mengalami kesulitan ketika menerapkan strategi
tersebut, sehingga sering terjadi kesalahan perhitungan dan belum melakukan
pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang diperoleh. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Saputri dan Mampouw (2018) yang mengungkapkan
bahwa siswa berkemampuan rendah pada materi pecahan belum mampu
menyelesaikan seluruh tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis menurut
Polya. Kesulitan utama terlihat pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian dan
mengevaluasi kembali hasil yang telah diperoleh.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
menunjukkan perbedaan pada setiap kategori kemampuan. Siswa berkategori tinggi
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil
yang diperoleh dibandingkan siswa berkategori sedang dan rendah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Shafira Hidayah et al., 2023) menjelaskan bahwa
kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi
yang penting dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Melalui
kemampuan ini, siswa dilatih untuk berpikir secara sistematis dan kritis dalam
menyelesaikan permasalahan dengan mengikuti tahapan pemecahan masalah, yaitu
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan
melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh. Simamora (2023)
juga menyatakan bahwa kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis
menjadi salah satu indikator penting dalam pembelajaran matematika karena
mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami konsep, merancang strategi
penyelesaian, menerapkan strategi tersebut, serta mengevaluasi kembali hasil yang
diperoleh melalui tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis menurut
Polya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan berdasarkan tahapan
Polya menunjukkan perbedaan pada setiap kategori kemampuan. Siswa berkategori
tinggi mampu memenuhi seluruh tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Siswa
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berkategori sedang mampu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan
melaksanakan rencana, tetapi belum konsisten melakukan pemeriksaan kembali
terhadap hasil penyelesaian. Sementara itu, siswa berkategori rendah hanya mampu
memenuhi tahap memahami masalah dan masih mengalami kesulitan pada tahapan
selanjutnya. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kategori kemampuan
siswa, semakin baik kemampuan mereka dalam memenuhi tahapan pemecahan
masalah menurut Polya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
strategi pembelajaran berbasis tahapan Polya serta melibatkan subjek yang lebih luas
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan
pemecahan.
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